
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat di lapangan mengenai 

mekanisme kontrol orang tua di Daerah Gates Nan XX Kecamatan Lubuk 

Begalung Kota Padang, masing-masing orangtua, baik ayah maupun ibu, memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup beragam. Hal yang sama juga terdapat pada 

jenis pekerjaan dan pendapatan yang mereka miliki. Secara konsep, mekanisme 

kontrol dilakukan dengan dua tujuan yaitu tujuan represif dan preventif. Tujuan 

represif dilakukan setelah terjadinya pelanggaran dengan maksud memulihkan 

keadaan, sedangkan preventif dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran. Akan 

tetapi, pada penelitian ini, mekanisme kontrol lebih cenderung bersifat represif, 

dikarenakan para informan melakukan mekanisme kontrol setelah mengetahui 

prilaku merokok pada anak mereka. 

Mekanisme kontrol orangtua terhadap anak laki-laki usia sekolah yang 

merokok adalah dengan menasehati anak tentang bahaya merokok. Lalu 

kemudian, memarahi dan mengancam anak. Mekanisme selanjutnya yang 

dilakukan oleh orangtua adalah mengawasi pergaulan anak serta memberikan 

hukuman kepada anak. Mekanisme yang terakhir adalah dengan memukul anak. 

 

 

 



 

 

4.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan 

kepada: 

1. Adanya perhatian pemerintah terkait untuk mengadakan program-program dan 

sosialisasi anti rokok bagi anak dan memberikan penyuluhan kepada orangtua 

mengenai dampak merokok dan cara pencegahannya dari anak-anak. 

2. Perlu perhatian dan kontrol dari orang tua atas perkembangan serta sikap 

ataupun aktivitas keseharian anak secara pengawasan langsung bukan sekedar 

larangan-larangan tanpa tindakan nyata. 

3. Hendaknya orang tua tidak membiarkan anak terjerumus dan ikut dalam 

pekerjaan-pekerjaan non formal, karena dari pekerjaan tersebut anak 

mempelajari dan berhubungan dengan orang-orang yang lebih tua. Sehingga 

pada akhirnya anak meniru apa yang dilakukan oleh orang-orang di 

lingkungan bekerjanya, salah satunya adalah merokok. 

4. Perlu kesadaran penjual akan bahaya rokok bagi kesehatan anak, hal tersebut 

diwujudkan dalam bentuk tidak menjual rokok kepada anak-anak. 

 


